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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil lapangan dengan judul “Analisis Hukum Islam 
Terhadap Praktik Sewa Menyewa Pohon Untuk Makanan Ternak di Desa Mayong 
Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan”. Skripsi ini bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan (1) Bagaimana pelaksanaan sewa menyewa pohon untuk 

makanan ternak di Desa Mayong Kecamatan Karangbinangun Kabupaten 

Lamongan. (2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan sewa 

menyewa pohon untuk makanan ternak di Desa  Mayong Kecamatan 

Karangbinangun Kabupaten Lamongan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang sumber data primernya 

diperoleh langsung dari para pihak yang melakukan praktik sewa menyewa pohon 

untuk makanan ternak, yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode 

deskriptif analitis yaitu menggambarkan keadaan yang ada atau menguraikan 

sesuatu hal menurut apa adanya yang ada di lapangan tentang sewa pohon untuk 

makanan ternak, kemudian dianalisis dengan pola pikir deduktif dalam hal ini di 

ungkapkan ketentuan-ketentuan yang ada dalam hukum Islam mengenai sewa 

menyewa kemudian selanjutnya dipaparkan dari kenyataan yang ada dilapangan 

mengenai sewa pohon untuk makanan ternak di Desa Mayong, kemudian diteliti dan 

dianalisis, sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, dalam pelaksanaan sewa menyewa 

pohon untuk makanan ternak di Desa Mayong terdapat beberapa permasalahan, 

yaitu: ketidakjelasan dari segi obyeknya, ketidaktepatan dari akad yang digunakan , 

dan ketidaksesuaian antara s  igat akad dengan praktinya, dari beberapa permasalahan 

tersebut jika dianalisis menurut hukum Islam dapat disimpulkan, yaitu dari segi 

obyek sewa belum memenuhi syarat sah sewa menyewa, karena adanya ketidak 

jelasan pada manfaat obyek yang di sewa. Berdasarkan bentuk akad yang digunakan 

dalam sewa menyewa pohon di Desa Mayong adalah tidak melanggar syari’at Islam, 

karena dalam suatu akad yang di utamakan adalah tujuan dari akad itu sendiri bukan 

kata-kata yang di gunakan dalam akadnya, dan yang terakhir dari praktik 

pelaksanaan s  igat akad dengan praktinya dalam akad sewa menyewa pohon di Desa 

Mayong Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan adalah sah dan 

diperbolehkan karena dalam praktinya adanya kerelaan atau keridhaan dari masing-

masing pihak. 

Kesimpulannya dalam praktik sewa menyewa pohon untuk makanan ternak di 

Desa Mayong Kecamatan Karangbinangun Kabupaten Lamongan adalah sah dan 

diperbolehkan karena dalam praktiknya adanya kerelaan/keridhaan dari masing-

masing pihak dalam suatu perjanjian yang diutamakan adalah kerelaan dari kedua 

belah pihak. 

Dari kesimpulan di atas, hendaknya para pihak yang berakad lebih 

memperhatikan dan melaksanakan segala sesuatu yang sudah disepakati di awal 

perjanjian agar dalam perjanjian tersebut tidak ada yang dirugikan. 


